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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Setelah melakukan tahapan demi tahapan dalam mengkritik karya foto 

bergenre fotografi jalanan dengan teori kritik seni Feldman dalam seri Good 

Day from 365 Days in Color dan seri Good Day from 365 Days in BW karya 

Tavepong Pratoomwong, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. Karya foto 

Tevepong Pratoomwong memanfaatkan teknik forced perspective, decisive 

moment, dan juga jukstaposisi. Ketiga aspek teknik dan juga konsep 

pemotretan yang biasa digunakan Tavepong Pratoomwong tersebut 

menghasilkan karya fotografi jalanan yang estetis. Keindahan, kesan, dan 

emosi dalam setiap karyanya telah berhasil memengaruhi perasaan dan 

pandangan penonton. Humor yang selalu dihadirkan dalam karyanya 

memberikan kesegaran dan keceriaan. Di balik humor yang selalu dihadirkan 

dalam pencitraan karyanya tersebut,  makna yang ada dalam foto dapat diserap 

dengan berbagai pemikiran dan interpretasi. Karya Tavepong Pratoomwong 

juga bisa dimaknai sebagai karya surealis dalam genre fotografi jalanan. Visual 

yang digambarkan dalam karyanya terkadang menampakkan elemen subjek 

dan juga objek di dalam foto ke dalam suasana atau keadaan yang tidak 

mungkin terjadi di dunia nyata. Dengan kata lain, keadaan yang digambarkan 

bersifat mustahil dan tidak masuk akal. Karya fotonya yang memiliki kesan 

humor sebenarnya banyak menyampaikan pesan dan pandangan terkait tatanan 
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kehidupan dan juga alam sekitar dengan menampakkan visual yang berdialog 

dengan penontonnya sebagai sebuah pengingat bagi manusia. 

 

B. Saran-Saran 

Dari penelitian ini, saran yang dibuat berdasarkan apa yang telah diteliti 

dari kajian teori kritik seni Feldman adalah memperdalam pemahaman tentang 

makna melalui simbol-simbol yang tampak dalam elemen sebuah karya 

fotografi untuk mempermudah tahapan analisis formal dan interpretasi. Teori 

gestalt Max Wertheimer dalam bukunya Productive Thinking (1945), memiliki 

aplikasi yang luas dan dapat diaplikasikan dalam bidang fotografi. Teori gestalt 

tersebut membahas tentang pendekatan psikologi dengan menekankan pada 

persepsi manusia terhadap objek sebagai keseluruhan yang utuh, bukan hanya 

sekumpulan bagian-bagian terpisah. Teori gestalt tersebut berfokus pada cara 

sesorang mengorganisasi elemen-elemen sensorik yang memiliki hubungan, 

pola, atau kemiripan menjadi satu kesatuan yang bermakna dalam  memetakan 

elemen kebentukan foto yang akan diteliti. Penelitian semacam ini perlu 

dikembangkan lebih lanjut kepada mahasiswa agar dapat memaknai lebih 

lanjut sebuah kritik seni yang hanya bukan memberikan sebuah penilaian, 

tetapi juga berperan dalam memperkaya pemahaman dan apresiasi terhadap 

karya fotografi. Adapun tahapan teori kritik seni lainnya yang bisa 

dipergunakan oleh penelitian selanjutnya dalam mengkaji objek karya 

fotografi, yaitu teori kritik Barret (2000) yang khusus digunakan dalam 

melakukan kritik pada karya foto. Peneliti juga menyarankan adanya objek 
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sejenis yang dapat menjadi pertimbangan penelitian selanjutnya, yaitu karya 

fotografi jalanan Bimo Prasetyo, ia merupakan profesional fotografi jalanan 

berkebangsaan Indonesia yang memiliki karakter foto hampir serupa dengan 

karya Tavepong Pratoomwong dengan penggunaan jukstaposisi dan decisive 

moment. 
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